i AITR G M 28708 U

S — - - R St - —— — - -

|
| peEmasisk
1
]
1

isiveR oV ' neraun’ samoM
Syt o ARAME XiIXXXEA.SC.TC

e lsponeT

€108 Wl CF

e —

r CRAN DN ..IN/}E GE anvistacAd biyaaois b
| SAdtsustereveoseRs W 1 _
B daules Helo mdensaasld posy neurrsnsy fdsisbe il damll SED
| ublew negnRal silsieng2 weiieh cuGuER 19ixoh NEXb naq wheang fBD shen
[ neb Blu2 avesd winonal ems esrBdMEm fepndh NeAumnehn fislel gosy

nawspiobey Mbisin nssns2isle’ mslsh asdamed asm s

{ hs'm- nﬂ ARIC ha:.-'l e 1b nsnagstqq b as‘usﬁgmma.‘u i
: sinesyt AsiC 1820 25 ib nedibibnsg Llum peXIEApninaly S
Vin jBuble prey Lei-ne phse fepaBdmapnsc nan nedliensg godubnoht
! 1Sn0iaed As80 1525N 85 negruRs
P soesagisist oniabiup naiBudman Aulay nedenugl fisessisditeq lesk &
i LIFIAI9] 2UBBA-BU2E.
| @7 nomgsnem aeavesT neled nosdes wisg Bgsh necansdmag ket ©
: fenciesl! 810 tsaus
i geiiri nw.ahey MESRGENEISG mplsn issHeaunts ol
da#O B2u9 10Bg demin R nuf demil €108 guCinel emeill e A
. 21 08\ Vot HE XA XNEC SU. A Yo i&f r.'e S
|
| Ismete!s aar sfnada‘m nslem 20n9G ﬂr:‘qaiam.;ernn Sl famsw umia.a”
. ek HEC MGE il 87 alluy deimll s60s sbs audadh asls sy
| Aspnh nEAipEdbIGoY  syntnales Autn: el o2 2engaE nEilumnsy
} ISR eaMEe g dBvs] QUNBEIONDG
vamel nedhedmen wysneil sc6d oBls neb genl e eelsizal elaceX
labaqau Nt dsirnil SYa08 gbec 2eAsdd Avt e fuasd nesesisims.
IBmain LEIRYEsH; UBWESL GNUORNENS
: BbB sy nsisipsy 117 eusss BsinSesty 1eh 8152 BEINSBHY RISt
Agimll imawi neesiaarn xg SO9T zagul AsiEhE 1N Glluy ANl 81808 Mals.
; tvein nab 2u2sd ne oyl
'BADE @Sy SN NSLRSH Bu2ee ASINE NuMmaiag nmmsggm{sw
| [ 0080 fuAeq 1eroul ner G822 Uliey kMG ABST ghey Liigw neghan
! t:‘tw b{! |
" neligonieq hegse Aspebrem nepatosas)l hitnsd gney shs2eg Ul
| BIFOR ﬂau!ﬁ@gﬂsﬂ‘ﬁn aeAnsioheqh aynensged OBl rsluioY uble et
dieamn untew 8l PLk Be2iae AynNSRVN BURNIA lugesial  pRin
' A8 aeumaEheg ikt 8x ading 4 g b asdnpipnunes
1znseais wimsl 2ipoem ubed eney ninulsz Nk ABIMI 83808 Bhaes”

| 2limoA sbeosy puiE 1 AEIASISYNBM Naleo. oMUY Lois nelnsems

T

3 Hiesld cmmol NEb A ICHTICN 18081402 1818 Wik n mbsTA
ﬂaﬂa paey 12Bieeae Nuinec wpsder (BAes Eodmem AbaM efinc 5
! Yolgwhom nEL el 3281q Shequa NeA 1udic
§ Jdigstd eleu  eisi Aspnebnl) asingel mudvern dipsi simos €
1 BYMNSMEEINS M NCANLM NED [an@iuto ]

B e Sk el (S

fided nemuf

sncizel a0 sseus

}

Gse

HAITAIOHUAS

WAULUT

AJOSLSCHS |




'l-

Rumah Sakit
Pusat Otak Nasional

SPO ACARA ILMIAH RUTIN

Nomor Dokumen No. Revisi Halaman
0T.02.02/XXXI1X.5/11624 01 1/2

SPO

Tanggal Terbit

19 Juli 2019

NIP. 19620913198803100%

PENGERTIAN

Acara ilmiah rutin adalah pertemuan yang dilaksanakan oleh seluruh staf
medis dan peserta pendidikan dokter maupun dokter spesialis dengan waktu
yang telah ditentukan dengan membahas tema tertentu, kasus sulit, dan
laporan kematian dalam pelaksanaan praktik kedokteran.

TUJUAN

1.

Meningkatkan mutu pelayanan di RS Pusat Otak Nasional.

2. Meningkatkan mutu pendidikan di RS Pusat Otak Nasional.

3.

4.

5.

6.

Mendukung penelitian dan pengembangan serta isu-isu yang aktual di
lingkungan RS Pusat Otak Nasional.

Hasil pembahasan digunakan untuk pembuatan guideline tatalaksana
kasus-kasus tertentu

Hasil pembahasan dapat dipakai sebagai bahan masukan manajemen RS
Pusat Otak Nasional.

Tertib administrasi dalam pelaksanaan pertemuan ilmiah rutin.

KEBIJAKAN

SK Direktur Utama tentang Acara limiah Rutin Rumah Sakit Pusat Otak
Nasional nomor HK.02.03/XXXIX.2/11617/2019

PROSEDUR

1.

N O

Direktur utama mendisposisikan pengisi materi presentasi dari eksternal
yang akan dibahas pada acara ilmiah rutin ke Direktur SDM Diklit dan
kemudian disposisi ke Diklat untuk selanjutnya dikoordinasikan dengan
penanggung jawab presentasi eksternal.

Kepala Instalasi Rawat Inap dan atau Case Manager memberikan tema
pembahasan kasus sulit untuk dibahas pada acara iimiah rutin kepada
penanggung jawab presentasi internal.

Selain presentasi eksternal dan presentasi kasus sulit, kegiatan yang ada
dalam acara ilmiah rutin ini adalah tugas PPDS, pembahasan jurnal iimiah,
laporan kasus dan referat.

Menyelenggarakan pertemuan ilmiah sesuai dengan tema yang diangkat
dengan waktu yang telah ditentukan yaitu setiap hari Jumat pukul 08.00
s.d 11.00 WIB.

Untuk peserta yang memiliki kepentingan mendadak seperti panggilan
operasi atau konsulan cifo, kepadanya diperbolehkan meninggalkan acara
iimiah tersebut hingga urusannya selesai dan bila waktu masih
memungkinkan dapat kembali ke ruang pertemuan ilmiah.

Peserta acara ilmiah dan seluruh yang hadir mengisi lembar presensi.
Presentan atau penyampai materi menyerahkan materi kepada Komite
Medik melalui staf sekretariat Komkordik dan Komite Medik.

Komite Medik membuat sertifikat sebagai bentuk apresiasi yang akan
diberikan kepada presentan dan moderator.

Komite Medik membuat laporan (Undangan, Materi, Daftar hadir,
Notulensi) dan mendokumentasikannya.
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Lampiran :
Diklat

Menerima disposisi dari Direktur Utama melalui berkoordinasi

Direktur SDM dan Diklit dan kemudian Diklat |-~~~ »| dengan dengan PJ

terkait materi presentasi eksternal Presentasi
Eksternal

|

Case Manajer memberikan
pembahasan kasus sulit

|

Pemaparan jurnal ilmiah, laporan kasus, dan
atau referat oleh Peserta PPDS

}

Seluruh peserta acara ilmiah mengisi lembar
presensi

Presentan menyerahkan materi presentasi]

tema terkait

——

e N

kepada Komite Medik melalui staf sekretariat
Komite Medik

|

Komite Medik membuat laporan meliputi
undangan, materi, daftar hadir, dan notulensi.

|

S e, peemen gl e, peesay

]

Koordinasi dengan
PJ Presentasi
Internal

[ Koordinasi dengan
bagian Komkordik
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